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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
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accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
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WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Provinsi Bengkulu memiliki potensi perikanan, namun ikan yang mudah rusak memerlukan pengolahan, seperti 

pengeringan. Usaha pengolahan ikan kering membutuhkan ketahanan dan strategi bersaing yang didukung 

kompetensi serta orientasi kewirausahaan. Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis kinerja usaha, Orientasi 

kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan, strategi bersaing, dan pengaruh langsung serta tidak langsung 

antara kompetensi dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha melalui strategi bersaing. Metode 

penelitian dilakukan dengan pendekatan kulitatif dan kuantitatif. Analisis data yang digunakan yaitu indeks  

skor  dan  SEM-PLS  dengan  wawancara  terhadap  157 usaha secara sensus pada bulan Desember 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Kewirausahaan usaha pengolahan Ikan kering di Provinsi 

Bengkulu berada dalam kategori tinggi dengan indeks skor 76,83%, orientasi Kewirausahaan usaha dalam 

kategori sedang (66,42%), strategi bersaing dalam kategori tinggi (66,98%), dan kinerja usaha pengolahan 

Ikan kering dalam kategori sedang (66,55%). Hasil analisis secara langsung menyatakan bahwa kompetensi 

dan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha pengolahan ikan kering 

di Provinsi Bengkulu. Pengaruh tidak langsung melalui strategi bersaing menyatakan bahwa kompetensi dan 

orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja usaha pengolahan ikan kering 

di Provinsi Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pengolah ikan kering untuk fokus pada 

peningkatan kompetensi dan orientasi kewirausahaan meningkatkan kemampuan tujuan dalam usaha dalam 

upaya peningkatan kinerja usaha.

Kata Kunci: orientasi, kewirausahaan, kompetensi, strategi bersaing, kinerja, pengolah ikan, ikan kering

ABSTRACT

Bengkulu Province has fisheries potential, but perishable fish require processing, such as drying. The dried fish processing 
business requires resilience and a competitive strategy supported by competence and entrepreneurial orientation. The 
purpose of the study is to analyze business performance, entrepreneurial orientation, entrepreneurial competence, 
competitive strategy, and the direct and indirect influence between entrepreneurial competence and orientation on business 
performance through competitive strategy. The research method was carried out using a qualitative and quantitative 
approach. The data analysis used was the score index and SEM-PLS with interviews with 157 businesses by census in 
December 2023. The results of the study show that the Entrepreneurial Competence of the dried fish processing business 
in Bengkulu Province is in the high category with a score index of 76.83%, the orientation of business entrepreneurship 
in the medium category (66.42%), the competitive strategy in the high category (66.98%), and the performance of 
the dried fish processing business in the medium category (66.55%). The results of the analysis directly stated that 
entrepreneurial competence and orientation had a positive and significant effect on the performance of the dried fish 
processing business in Bengkulu Province. Indirect influence through competitive strategies states that entrepreneurial 
competence and orientation have a positive and insignificant effect on the performance of dried fish processing businesses 
in Bengkulu Province. Based on the results of the research, it is recommended that dried fish processors focus on improving 
competence and entrepreneurial orientation to improve the ability to achieve goals in business in an effort to enhance 
business performance.

Keywords: orientation, entrepreneurship, competency, competitive strategy, performance, fish processing, dried fish
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan   BPS   (2024)   hasil   perikanan   

di   wilayah   Provinsi Bengkulu tahun 2022 yaitu  

mencapai  84.689  ton dan  hampir  setengah hasil  

perikanan tersebut berada di Kota Bengkulu yaitu 

dengan jumlah 42.201 ton. Selain itu, Kabupaten 

Mukomuko juga memiliki produksi yang tinggi 

atau diatas rata- rata Provinsi Bengkulu yaitu  

sebesar 19.794. Potensi pada perikanan yang 

tinggi di wilayah ini, khususnya di Kota Bengkulu 

dan Kabupaten Mukomuko, menjadikan sektor 

perikanan sebagai sumber perekonomian yang 

sangat penting bagi daerah ini (Saputra et al., 2020; 

Mulyasari, 2015) 
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Pemanfaatan potensi perikanan ini dapat 

dilakukan dengan pengolahan ikan. Hal itu karena 

pada saat survei awal penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, banyak ikan yang tidak dapat langsung 

dipasarkan secara keseluruhan atau tidak dapat habis 

dalam sekali jual. Permasalahan ini timbul karena 

banyaknya jumlah ikan yang dipasarkan dan tidak 

sebanding dengan jumlah permintaan perharinya. 

Dengan demikian akan menyebabkan ikan akan 

menjadi busuk atau rusak karena memiliki umur 

simpan yang relatif pendek (Naiu et al., 2018). 

Berdasarkan hal tersebut maka penanganan ikan 

yang tidak dapat dijual secara langsung maupun 

ikan kecil yang memiliki harga rendah dilakukan 

dengan cara pengeringan. Usaha pengolahan ikan 

kering di Provinsi Bengkulu menjadi andalan 

bagi masyarakat pesisir. Berdasarkan hasil survei 

yang telah dilakukan peneliti, mayoritas usaha 

pengolahan ikan kering di Provinsi Bengkulu berada 

pada tingkatan mikro karena memiliki pendapatan 

di bawah Rp300.000.000 dalam 1 tahun. Pada saat 

ini usaha pengolahan ikan kering menjadi salah satu 

sumber pendapatan andalan bagi masyarakat pesisir 

(Hasanah, 2019).

Usaha pengolahan yang berfokus pada ikan 

kering di Provinsi Bengkulu menawarkan potensi 

pertumbuhan yang menjanjikan berkat sumber 

daya perikanan yang melimpah yaitu 84.689 ton 

pada tahun 2022 (BPS, 2024). Oleh karena itu, agar 

usaha pengolahan  tetap mampu bertahan di tengah 

ketidakpastian, mereka harus memiliki ketahanan 

usaha yang tinggi dan berkelanjutan (Syamsari 

dkk., 2022). Yanti et al. (2018) menyatakan bahwa 

tingkat keberlanjutan usaha sangat dipengaruhi oleh 

pendapatan. Pendapatan ini akan menggambarkan 

kinerja bisnis pada usaha pengolahan ikan kering di 

Provinsi Bengkulu. Awaluddin (2017) menjelaskan 

bahwa hasil dari pelaksanaan pekerjaan baik yang 

berwujud maupun tidak disebut sebagai kinerja 

bisnis. Hal ini dapat dilihat dengan mengukur 

pencapaian hasil kerja dan membandingkannya 

dengan target yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, kinerja usaha pengolah ikan kering akan 

menggambarkan bahwa masyarakat pesisir telah 

berhasil memanfaatkan potensi perikanan yang ada 

di wilayah pesisir.

Beberapa literatur penelitian terdahulu telah 

membahas mengenai kinerja usaha dengan variabel 

yang berbeda, seperti Wulandary et al. (2021) pada 

industri rumahan abon ikan menggunakan variabel 

orientasi kewirausahaan; Pudyastuti dan Saputra 

(2021) pada UMKM menggunakan kualitas strategi, 

orientasi kewirausahaan dan strategi bersaing; 

Ludiya dan Kurniawan (2020) pada UMKM bidang 

fashion menggunakan kompetensi dan orientasi 

kewirausahaan; Nurrohmah dan Suryoko (2020) 

pada usaha batik tulis menggunakan kompetensi 

kewirausahaan, strategi bersaing dan orientasi pasar; 

Rakib et al. (2022) pada usaha kecil di Sulawesi 

Selatan menggunakan kompetensi, orientasi 

wirausaha, dan strategi bersaing. Berdasarkan 

penelitian tersebut beberapa faktor diduga 

mempengaruhi kinerja usaha. Selain itu, terdapat 

penelitian yang menyatakan bahwa kompetensi 

dan orientasi kewirausahaan berpengaruh strategi 

bersaing pada suatu bisnis (Trihudiyatmanto ,2019; 

Pudyastuti dan Saputra, 2021); Djodjobo dan 

Tawas, 2014; Nurrohmah dan Suryoko, 2020). Pada 

penelitian ini, peneliti menduga bahwa variabel 

yang mempengaruhi kinerja usaha pengolah ikan 

kering adalah kompetensi kewirausahaan, orientasi 

kewirausahaan dan strategi bersaing. Berdasarkan 

penelitian terdahulu belum ada atau sulit ditemukan 

yang mengkaji pengaruh langsung serta tidak 

langsung terhadap kinerja usaha. Pada penelitian 

ini, pengaruh tersebut akan dilakukan dengan 

menggunakan variabel strategi bersaing sebagai 

mediasi.

Oleh karena itu, tujuan penelitian yaitu 

untuk 1) menganalisa kinerja usaha pengolahan ikan 

kering; 2) menganalisa orientasi kewirausahaan; 

3) menganalisa kompetensi kewirausahaan; 4) 

menganalisa strategi bersaing; 5) menganalisa 

pengaruh langsung dan tidak langsung antara 

kompetensi dan orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha melalui strategi bersaing. 

Pendekatan Ilmiah

Lokasi penelitian yaitu Kelurahan Koto Jaya, 

Kabupaten Mukomuko dan Kelurahan Sumber 

Jaya, Kota Bengkulu dengan pertimbangan bahwa 

daerah tersebut memiliki jumlah produsen usaha 

pengolahan  ikan kering terbanyak di Kota Bengkulu 

dan Kabupaten Mukomuko. Penelitian dilakukan 

dari Oktober-Desember 2023. Pengumpulan data 

melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner. 

Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 157 orang yang didapat dengan metode 

sensus.

Pada penelitian ini digunakan kombinasi 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mix 
method). Analisis dengan pendekatan kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidiki, menemukan, menggambarkan 

suatu hasil. Pendekatan kuantitatif berdasarkan 

positivisme digunakan untuk mempelajari populasi 

atau kelompok tertentu. Alat penelitian biasanya 

digunakan untuk mengumpulkan data, dan 
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pengambilan sampel dilakukan secara acak. 

Menurut Sugiyono (2019), evaluasi hipotesis 

kuantitatif atau statistik adalah tujuan utama dari 

analisis data. Sebelum menggunakan alat analisis 

untuk menganalisis data, langkah pertama adalah 

mengidentifikasi variabel-variabel berikut.

Identifikasi Variabel Penelitian

Beberapa literatur penelitian terdahulu 

telah membahas mengenai kinerja usaha, dimana 

Wulandary dkk. (2021) menggunakan variabel 

orientasi kewirausahaan; Pudyastuti dan Saputra 

(2021) menggunakan kualitas strategi, orientasi 

kewirausahaan dan strategi bersaing; Ludiya 

dan Kurniawan (2020) kompetensi dan orientasi 

kewirausahaan; Nurrohmah dan Suryoko (2020) 

menggunakan kompetensi kewirausahaan, strategi 

bersaing dan orientasi pasar; Rakib et al. (2022) 

menggunakan kompetensi, orientasi wirausaha, 

dan strategi bersaing. Selain itu, terdapat penelitian 

yang menyatakan bahwa kompetensi dan orientasi 

kewirausahaan berpengaruh strategi bersaing pada 

suatu usaha (Trihudiyatmanto, 2019; Pudyastuti 

dan Saputra, 2021); Djodjobo dan Tawas, 2014; 

Nurrohmah dan Suryoko, 2020). Pada penelitian 

ini peneliti memperbaharui dan menetapkan bahwa 

yang faktor yang diduga mempengaruhi kinerja 

usaha yaitu variabel kompetensi kewirausahaan, 

orientasi kewirausahaan dan strategi bersaing. 

Selanjutnya, pengukuran yang dilakukan 
pada variabel tersebut didapat dari beberapa 
sumber penelitian terdahulu yang diadopsi dan 
diperbaharui. Berdasarkan penelitian Sulaeman 
(2018); Djodjobo dan Tawas (2014); Wirawan 
(2017); Kusa dkk. (2021); Ferreras-Méndez dkk. 
(2021); Tajeddini dkk. (2020), indikator orientasi 
kewirausahaan diperbaharui dan dikembangkan 
menjadi indikator inovatif, pro-aktif dan risk-
taking. Kompetensi kewirausahaan diukur melalui 
indikator managerial skill, conceptual skill, human 
skill, decision making skill, time managerial skill 
(diadopsi dan diperbaharui dari Kurniawan dan 
Yun (2018); Isa (2011); dan Munandar (2022)). 
Strategi bersaing diukur melalui indikator 
keunggulan biaya, keunggulan diferensiasi dan 
keunggulan proses (diadopsi dan diperbaharui dari 
Awaluddin (2017); Adiyanto dkk, 2017; Wijaya 
dan Simamora, 2022; Kiyabo dan Isaga, 2020; 

Tabel 1. Pengukuran Variabel Penelitian.

Variabel Dimensi Indikator

Kinerja usaha pengolah 

ikan kering

1.	 pertumbuhan 

penjualan

•	 peningkatan jumlah produksi (KN 1)

•	 peningkatan variasi produk (KN 2)

•	 peningkatan target penjualan (KN 3)

•	 peningkatan omset (KN 4)

2.	 pertumbuhan laba •	 Laba yang didapatkan telah sesuai yang diinginkan (KN 

5)

•	 terjadinya peningkatan laba (KN 6)

3.	 pertumbuhan pasar •	 jangkauan pasar semakin luas (KN 7)

•	 strategi pemasaran bertambah (KN 8)

•	 peningkatan jumlah pelanggan (KN 9)

Strategi bersaing 1.	 keunggulan biaya •	 bekerja sama dengan pemasok bahan baku dengan 

harga terjangkau (KB 1)

•	 penggunaan media sosial untuk biaya promosi (KB 2)

•	 menawarkan harga yang lebih terjangkau pada produk 

yang dipasarkan (KB 3)

2.	 keunggulan diferensiasi •	 memberikan produk dengan kualitas terjamin (KB 4)

•	 menawarkan produk yang berbeda dari pesaing (KB 5)

•	 melakukan inovasi produk secara berkala (KB 6)

3.	 strategi fokus •	 produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan 

konsumen (KB 7)

•	 memproduksi produk dengan waktu yang relatif cepat 

(KB 8)

•	 ketepatan waktu penyelesaian order (KB 9)
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Orientasi Kewirausahaan, Strategi bersaing dan 
Kinerja Usaha Pengolah Ikan Kering 

Kategori skor digunakan dalam menjawab 

tujuan penelitian satu, dua, tiga dan empat. 

Berdasarkan Mitra (2021) untuk melakukan 

interpretasi, dilakukan perhitungan nilai skor 

tertinggi (maksimal), indeks skor dan interval skor 

terlebih dahulu seperti pada Tabel 2.

Variabel Dimensi Indikator

Kompetensi Kewirausahaan 1.	 Managerial skill •	 perencanaan usaha dilakukan dengan baik (KK 1)

•	 setiap kegiatan usaha dilakukan pengawasan (KK 2)

•	 pembagian kerja diberikan secara jelas (KK 3)

2.	 Conceptual skill •	 kemampuan menetapkan tujuan usaha (KK 4)

•	 kemampuan memberikan kebijakan terkait pelaksanaan 

usaha (KK 5)

3.	 Human skill •	 mudah bergaul dengan seluruh karyawan maupun 

pemilik usaha sejenis (KK 6)

•	 adanya rasa simpati dan empati (KK 7)

4.	 Decision making skill •	 diskusi mengenai usaha selalu dilakukan (KK 8)

•	 keputusan terhadap permasalahan dilakukan dengan 

cepat (KK 9)

•	 kemampuan pemecahan masalahan usaha (KK 10)

5.	 Time management skill •	 tidak memiliki pekerjaan yang menumpuk (KK 11)

•	 dapat membagi waktu antar pekerjaan (KK 12)

Orientasi Kewirausahaan 1.	 Inovasi (innovative) •	 mampu mencari ide baru tentang produk (OK 1)

•	 mampu mencari ide baru tentang proses dalam 

menghasilkan produk (OK 2)

•	 mampu mencari ide baru tentang keorganisasian (OK 3)

•	 mampu mencari ide baru dalam memasarkan produk 

(OK 4)

2.	 Pengambilan resiko 

(risk-taking)
•	 berani mengambil proyek atau tindakan yang beresiko 

tinggi (OK 5)

•	 mencoba hal-hal baru bagi perusahaan namun dengan 

intuisi yang diperhitungkan dan analisa yang mendalam 

(OK 6)

•	 toleransi terhadap kesalahan pegawai saat mencoba hal 

– hal baru dalam melakukan proses operasional dalam 

perusahaan (OK 7)

•	 dapat menerima resiko kerugian finansial (OK 8)

3.	 Keaktifan 

(proactiveness)
•	 selalu melakukan identifikasi peluang yang akan datang 

pada bisnis yang dijalankannya (OK 9)

•	 mampu mengantisipasi perubahan permintaan yang 

akan terjadi di masa mendatang (OK 10)

•	 selalu melakukan penyusunan tindakan strategis bagi 

bisnis yang dijalankannya agar mencapai tujuan (OK 

11)

•	 selalu melakukan tindak Lanjut dari eksekusi bisnis 

yang telah dilaksanakan (OK 12)

Sumber: diadopsi dan diperbaharui dari Isa (2011); Djodjobo dan Tawas (2014); Wirawan (2017); Awaluddin (2017);  

Adiyanto et al. (2017); Pramesti dan Giantari (2017); Bahren dkk (2018); Kurniawan dan Yun (2018); Sulaeman (2018); 

Tajeddini et al. (2020); Kiyabo dan Isaga (2020); Fadila dan Yuniarti (2021); Kusa et al. (2021); Ferreras-Méndez et al.  
(2021); Wijaya dan Simamora (2022); Munandar (2022).

Lanjutan Tabel 1

1. Menghitung Skor tertinggi

Skor Maksimal = Jumlah Responden x Skor 

Tertinggi Likert x Total Likert

2. Menghitung Indeks Skor

3. Rumus Interval
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Tabel 2. Skor Interval kompetensi Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, Strategi Bersaing dan Kinerja Usaha 
Pengolah Ikan Kering.

No Indeks Skor Keterangan
1 0 % - 33,33% Rendah

2 33,34 % - 66,67% Sedang

3 66,68% - 100,00% Tinggi 

Sumber: Mitra (2021)

Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung 
antara Kompetensi Kewirausahaan dan Orientasi 
Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha melalui 
Strategi bersaing

Analisis yang digunakan untuk menjawab 

tujuan penelitian kelima yaitu analisis SEM  

PLS. Pengujian SEM PLS dilakukan melalui uji 

validitas dan realibilitas terlebih dahulu (Measurement 
Outer Model) dengan kriteria pengujian seperti  

pada Tabel 3.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai t-statistik dan t-tabel. Nilai t tabel sebesar 

1,975 diperoleh dengan menggunakan alpha  

 sebesar 0,05. Apabila hipotesis yang dipilih  

penelitian menghasilkan nilai t hitung lebih 

tinggi dari t tabel maka hipotesis disetujui. 

Hipotesis tersebut yaitu kompetensi dan orientasi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha 

pengolahan ikan kering melalui strategi bersaing.

Pengembangan Model Konsep

Model konsep digunakan untuk menjelaskan 

sebab akibat antara variabel eksogen dan variabel 

endogen. Model ini dibangun berdasarkan 

penentuan variabel dan indikator penelitian 

pada Gambar 1, selanjutnya, digambarkan pada 

pemodelan hipotetik.

Tabel 3. Uji Validitas.

  No Uji Validitas dan Realibilitas Kriteria Keterangan
Validitas

1 Convergen Validity

a.	 Loading Faktor ≥ 0,5 Valid

b.	 Average Variance Extracted (AVE) ≥ 0,5 Valid

2 Discriminant Validity

a.	 Cross Loading ≥ 0,7 Valid

b.	 fornell-larcker criterion akar kuadrat AVE setiap konstruk > 

nilai korelasi antar konstruk

Valid

Realibilitas
a.	 composite reliability ≥ 0,7 Reliabel

b.	 cronbach's alpha ≥ 0,7 Reliabel

Sumber: Ghozali dan Latan (2015); Wong dan Tong (2011)

Gambar 1. Model Hipotetik Kinerja Usaha Pengolah Ikan Kering di Provinsi Bengkulu.
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Kompetensi Kewirausahaan Pengolah Ikan Kering 
Skala Mikro 

Kompetensi kewirausahaan adalah kumpulan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang saling 

berhubungan yang diperlukan oleh pengusaha untuk 

mencapai kinerja optimal dalam menjalankan usaha 

(Septiana et al., 2023). Hasil analisis indeks skor 

kompetensi kewirausahaan pengolah Ikan kering di 

Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kompetensi Kewirausahaan pengolah Ikan  
               Kering di Provinsi Bengkulu.

Konstruk Indeks Skor Kategori

Kompetensi 

Kewirausahaan

76,83 Tinggi

Sumber: Data Primer Diproses, 2024.

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kompetensi 

kewirausahaan usaha pengolah ikan kering di 

Provinsi Bengkulu memiliki indeks skore sebesar 

76,83%. Hal ini menyatakan bahwa pengolah ikan 

kering telah memiliki kompetensi kewirausahaan 

tinggi yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang baik dalam menjalankan 

kegiatan usaha. Nilai indeks skor tertinggi terdapat 

pada indikator memiliki rasa simpati dan empati 

di mana indikator ini memiliki nilai 79,87%. 

Hasil tersebut juga tergambarkan dari 95 pelaku 

usaha yang menyatakan setuju dan 35 menyatakan 

sangat setuju bahwa mereka memiliki rasa simpati 

dan empati dalam menjalankan usaha pengolah 

ikan kering. Pelaku usaha pengolah ikan kering di 

Provinsi Bengkulu ini memiliki rasa kekeluargaan 

yang tinggi. Hal tersebut karena mereka bertempat 

tinggal yang saling berdekatan satu sama lain dan 

memiliki usaha yang sama. Dengan demikian, rasa 

simpati dan empati ini akan tumbuh secara terus-

menerus bukan hanya karena usaha yang dijalani 

tetapi juga didorong dengan adanya sikap saling 

menghormati antar tetangga.

Indikator dengan indeks skor terendah yaitu 

tidak memiliki pekerjaan yang menumpuk dalam 

pelaksanaan usaha. Nilai indeks skor yang dihasilkan 

yaitu sebesar 73,25%. Hal tersebut tergambarkan 

dari jawaban pelaku usaha, dimana yang menyatakan 

setuju tidak memiliki pekerjaan yang menumpuk 

memiliki angka yang terendah yaitu sebanyak 70 

pelaku usaha. Kegiatan usaha pada usaha pengolahan 

ikan kering dapat dijalankan ketika adanya pasokan 

bahan baku dari para nelayan. Dengan demikian, 

ada dan tidak adanya pasokan akan berpengaruh 

terhadap kelancaran usaha ataupun kegiatan 

usaha yang dijalankan. Hal tersebut merupakan 

salah satu faktor penyebab adanya pekerjaan yang 

menumpuk dalam pelaksanaan usaha pengolah 

ikan kering di provinsi Bengkulu. Misalnya, pada 

saat musim penangkapan ikan, bahan baku yang 

diterima oleh pelaku usaha akan semakin banyak. 

Berdasarkan Hayati dkk (2019), ketidakmampuan 

mengelola waktu membuat pekerjaan menjadi 

menumpuk. Kemampuan ini diperlukan agar dapat 

memperlancar pelaksanaan pekerjaan dan rencana 

yang telah ditetapkan.

Hasil ini penelitian menginformasikan 

bahwa pelaku usaha pengolahan ikan kering di 

Provinsi Bengkulu telah memiliki kompetensi 

kewirausahaan yang baik. Kompetensi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja usaha 

pengolahan ikan kering. Kemampuan wirausaha 

seorang pelaku usaha akan menentukan seberapa 

baik kinerjanya. Hal ini konsisten dengan temuan 

Ludiya dan Kurniawan (2020) yang melaporkan 

adanya pengaruh kuat keterampilan kewirausahaan 

terhadap kinerja perusahaan. Derajat kompetensi 

kewirausahaan yang dimiliki seorang pemilik usaha 

dapat digunakan untuk memprediksi naik turunnya 

keberhasilan usahanya. Kinerja suatu perusahaan 

akan meningkat dengan semakin besarnya 

kompetensi kewirausahaan. 

Orientasi Kewirausahaan Pengolah Ikan Kering 
Skala Mikro 

Orientasi kewirausahaan adalah sikap, 

karakter ataupun kepribadian pemilik usaha dalam 

menjalankan usaha untuk mencapai keberhasilan 

(Suhartini, 2021). Hasil analisis indeks skor orientasi 

kewirausahaan usaha pengolahan Ikan kering dapat 

dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Orientasi Kewirausahaan pengolah Ikan Kering  
            di Provinsi Bengkulu.

Konstruk Indeks Skor Kategori

Orientasi Kewirausahaan 66,42 Sedang

Sumber: Data Primer Diproses, 2024.

Rata-rata indeks skor orientasi kewirausahaan 

usaha pengolahan ikan kering di provinsi Bengkulu 

yaitu sebesar 66,42% (Tabel 5). Hal ini menyatakan 

bahwa pengolah ikan kering telah memiliki orientasi 

kewirausahaan yang berkaitan dengan sikap, 

karakter ataupun kepribadian yang cukup baik 

dalam menjalankan kegiatan usaha. Hasil indeks 

skor tertinggi terdapat pada indikator mencari cara 

mengantisipasi perubahan permintaan yang akan 

terjadi di masa mendatang. Indikator ini memiliki 

indeks skor sebesar 76,05% dengan kategori tinggi. 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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Hal tersebut didukung dari hasil jawaban pelaku 

usaha dimana sebanyak 94 pelaku usaha dari total 

157 menyatakan setuju bahwa mereka mencari 

cara dalam mengantisipasi perubahan permintaan 

dimasa yang akan datang. Kegiatan mengantisipasi 

perubahan permintaan ini dilakukan secara terus-

menerus dan secara berkala oleh pelaku usaha 

dengan cara melihat pasokan ataupun ketersediaan 

bahan baku yang didapatkan.

Indikator dengan indeks skors terendah  

yaitu sebesar 54,78% dengan kategori sedang. 

Indikator tersebut adalah pernyataan pelaku usaha 

selalu mencari ide baru tentang keorganisasian. 

Kegiatan keorganisasian pada usaha pengolah 

ikan kering di Provinsi Bengkulu tidak memiliki 

perubahan yang signifikan dari waktu ke waktu, 

melainkan hanya melakukan menyesuaikan dengan 

keadaan pada saat ini. Pencarian ide baru tentang 

keorganisasian ini juga berkaitan dengan inovasi 

dalam melakukan kegiatan usaha. Berdasarkan hasil 

di lapangan, mayoritas pelaku usaha melakukan 

kegiatan usaha secara turun-temurun ataupun 

mengikuti usaha lainnya yang sudah ada terlebih 

dahulu. Dengan demikian, kegiatan organisasian 

cenderung sama dan tidak terlalu memiliki inovasi 

ataupun ide-ide baru (Yumida, 2022).

Hal penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan 

orientasi kewirausahaan yang dilakukan oleh pelaku 

usaha pengolahan ikan kering sudah dalam kategori 

baik namun belum maksimal. Dengan demikian, 

perlu adanya tindakan ataupun evaluasi berkala 

terhadap orientasi kewirausahaan yang dilakukan 

oleh pelaku usaha. Hal itu mengingat bahwa 

orientasi kewirausahan ini adalah salah satu faktor 

penting untuk menunjang baiknya kinerja usaha. 

Ludiya dan Kurniawan (2020) menyatakan bahwa 

kinerja usaha dapat dijelaskan dengan orientasi 

kewirausahaan karena mempunyai pengaruh positif 

searah yang kuat. Orientasi kewirausahaan pemilik 

usaha dapat digunakan untuk memprediksi naik 

turunnya kesuksesan perusahaan. Kinerja usaha 

akan meningkat seiring dengan kemampuan 

seorang wirausahawan dalam menerapkan orientasi 

kewirausahaan.

Strategi Bersaing Pengolah Ikan Kering Skala 
Mikro 

Strategi bersaing menunjukkan bahwa suatu 

bisnis dapat mengungguli pesaingnya dalam situasi 

tertentu (Kurniawan dan Yun, 2018). Hasil analisis 

indeks skor strategi bersaing usaha pengolahan Ikan 

kering di Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada 

Tabel 6.

Tabel 6. Strategi bersaing Pengolah Ikan Kering di  
              Provinsi Bengkulu.

Konstruk Indeks Skor Kategori
  Strategi bersaing 66,98 Tinggi

Sumber: Data Primer Diproses, 2024.

Rata-rata indeks skor strategi bersaing yaitu 

sebesar 66,98% dalam kategori tinggi (Tabel 6).  

Hal ini menyatakan bahwa pengolah ikan kering 

telah memiliki strategi dalam upaya mengungguli 

pesaing dengan baik dalam menjalankan kegiatan 

usaha.  Memberikan produk dengan kualitas 

terjamin memiliki indeks skor tertinggi, yang 

artinya indikator ini adalah strategi terbaikyang 

dilakukan pengolah ikan kering pada saat ini. Hal itu 

didukung oleh pernyataan pelaku usaha sebanyak 99 

pelaku usaha dari total 157 yang menyatakan bahwa 

mereka setuju untuk memberikan kualitas produk 

ikan kering yang terjamin. Salah satu hal yang 

perlu dilakukan suatu bisnis agar dapat berkembang 

dan bersaing dengan bisnis lain adalah fokus pada 

kualitas. Hal ini disebabkan produk yang berkualitas 

tinggi dapat berdampak pada kemampuan pelaku 

usaha bersaing dan menyenangkan pelanggan. 

Hosseini et al. (2018) mendukung gagasan bahwa 

jika suatu produk berkualitas tinggi, berefisiensi 

tinggi, pelanggan akan senang dan menghargainya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rakib 

et al. (2020) yang menyatakan strategi bersaing 

memiliki tingkatan yang baik. Indeks skor dengan 

kategori tinggi ini menyatakan bahwa strategi 

bersaing yang dilakukan oleh pelaku usaha 

pengolah ikan kering di Provinsi Bengkulu sudah 

dalam kategori baik. Dengan demikian, hasil ini 

diharapkan dapat bermuara pada kinerja usaha 

pengolahan ikan kering. Selain itu, tingginya 

tingkat keunggulan menunjukkan bahwa pelaku 

usaha telah berhasil menjalankan kegiatan usahanya 

untuk mencapai suatu keunggulan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kinerja. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, menunjukkan bahwa strategi bersaing 

dapat mempengaruhi kinerja usaha (Djodjobo 

dan Tawas (2014); Ludiya dan Kurniawan (2020); 

Nurrohmah dan Suryoko (2020); Pudyastuti dan 

Saputra (2021)).

Kinerja Usaha Pengolah Ikan Kering Skala Mikro 

Kinerja merupakan penilaian terhadap 

keberhasilan suatu entitas perusahaan dalam 

mencapai tujuannya (Fadila dan Yuniarti, 2021). 

Hasil analisis indeks skor Kinerja usaha pengolahan 

Ikan kering di Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada 

Tabel 7.
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Tabel 7. Kinerja Usaha Pengolah Ikan Kering di  
                Provinsi Bengkulu.

Konstruk Indeks Skor Kategori
Kinerja usaha pengolah 

ikan kering

66,55 Sedang

Sumber: Data Primer Diproses, 2024.

Rata-rata indeks skor yang didapatkan (Tabel 

7), kinerja usaha berada pada tingkatan sedang 

(66,5%).  Hal ini menyatakan bahwa pengolah ikan 

kering telah menjalankan usaha dengan cukup baik 

dalam mencapai keberhasilan.  Indeks skor tertinggi 

pada kinerja usaha terdapat pada laba yang meningkat 

dari tahun sebelumnya. Hasil tersebut didapatkan 

karena mayoritas pelaku usaha yaitu sejumlah 93 

pelaku usaha dari total 157 menyatakan setuju 

mengenai peningkatan laba dari tahun sebelumnya. 

Peningkatan laba dari tahun sebelumnya ini 

seiring dengan peningkatan jumlah bahan baku 

yang yang didapatkan oleh pelaku usaha dari para 

nelayan. Pasokan bahan baku ini dihasilkan karena 

faktor cuaca dan juga faktor musim ikan. Dengan 

demikian, pada musim penangkapan ikan hasil 

tangkapan akan menjadi lebih banyak dan jumlah 

pasokan bahan baku juga akan meningkat sehingga 

produksi juga akan meningkat. Hasil ini dibuktikan 

dengan jumlah pendapatan pelaku usaha pada tahun 

ini yaitu sebesar Rp1.256.113. pendapatan tersebut 

naik dari tahun-tahun sebelumnya, seperti yang 

didapatkan oleh Wulandari et al. (2020) dimana 

rata-rata pendapatan pelaku usaha Ikan kering di 

Bengkulu yaitu sebesar Rp529.185.

Berbeda dengan Asyifa et al. (2019), 

kinerja usaha memiliki kategori tinggi. Hal itu 

menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan 

produksi, pengembangan unit bisnis, volume 

penjualan dan laba pada suatu usaha. Hasil indeks 

skor yang telah didapatkan menunjukkan bahwa 

kinerja usaha pengolahan ikan kering di Provinsi 

Bengkulu pada saat ini belum menyentuh kata 

maksimal. Dengan demikian, tindakan ataupun 

strategi lainnya diperlukan untuk meningkatkan 

kinerja usaha. Hal itu diperlukan agar usaha 

pengolahan ikan kering dapat menjadi suatu  

usaha yang menjanjikan bagi penduduk di wilayah 

pesisir. Kinerja usaha pengolahan ini dipengaruhi 

dari kondisi ataupun keadaan disuatu wilayah, 

terutama pada hal ketersediaan bahan baku ikan 

segar. Selain itu, strategi pada subsistem hulu dan 

subsistem produksi ini juga harus ditingkatkan 

karena semakin baik kualitas produk yang  

ditawarkan maka akan memancing ataupun 

menarik perhatian konsumen menjadi lebih baik 

lagi. Sehingga, kegiatan pemasaran di sistem 

hulu juga harus ditingkatkan agar semua produk 

yang disediakan dapat langsung dipasarkan pada 

konsumen.

PENGARUH KOMPETENSI DAN ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA 
PENGOLAH IKAN KERING SKALA MIKRO

Pengujian pengaruh Kompetensi dan  

Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja usaha 

pengolahan Ikan Kering di Provinsi Bengkulu 

melalui strategi bersaing dilakukan dengan  

uji bootstrapping. Pada uji ini akan dilihat  

pengaruh secara langsung, hasil uji statistik dapat 

dilihat pada Tabel 8.

Gambar 2. Tampilan Bootstrapping Pengaruh Kompetensi dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha  
                 Pengolahan Ikan Kering di Provinsi Bengkulu Melalui Strategi Bersaing.
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accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  
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Tabel 8. Pengaruh Kompetensi dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha Pengolahan Ikan Kering di  
             Provinsi Bengkulu Melalui Strategi Bersaing.

Pengaruh Original 
Sample (O)

Sample 
Mean (M)

Standard 
Deviation 
(STDEV)

t statistik  
(|O/STDEV|) p value

Strategi bersaing -> Kinerja usaha 

pengolahan Ikan Kering

0,044 0,046 0,066 0,663 0,508

Kompetensi Kewirausahaan -> Strategi 

bersaing

0,239 0,245 0,081 2,969 0,003

Kompetensi Kewirausahaan -> Kinerja 

usaha pengolahan Ikan Kering

0,337 0,334 0,067 5,020 0,000

Orientasi Kewirausahaan -> Strategi 

bersaing

0,512 0,512 0,075 6,869 0,000

Orientasi Kewirausahaan -> Kinerja usaha 

pengolahan Ikan Kering

0,504 0,507 0,070 7,178 0,000

Sumber: Data Primer Diproses, 2024.

PENGARUH KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN 
TERHADAP STRATEGI BERSAING USAHA 
PENGOLAH IKAN KERING SKALA MIKRO

Analisis statistik hubungan antara kompetensi 

kewirausahaan dan strategi bersaing menghasilkan 

nilai t sebesar 2,969 dan nilai p sebesar 0,003. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian  yang 

menyatakan kompetensi kewirausahaan berpengaruh 

signifikan terhadap strategi bersaing diterima. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kompetensi kewirausahaan pada usaha pengolahan 

ikan kering di Provinsi Bengkulu ini dibutuhkan 

untuk meningkatkan strategi bersaing. Pengaruh 

kompetensi kewirausahaan terhadap strategi 

bersaing pada usaha pengolahan ikan kering di 

Provinsi Bengkulu ini dapat di pertahankan bahkan 

di tingkatkan dengan memperhatikan kekuatan dari 

variabel manifest. Hal tersebut dilakukan dengan 

memperhatikan nilai loading faktor tertinggi. Pada 

kompetensi kewirausahaan, indikator kemampuan 

menetapkan tujuan usaha menghasilkan nilai 

tertinggi. Selain itu pelaksanaan penetapan tujuan 

ini juga mendapatkan indeks skor dengan katerori 

tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tujuan 

menjadi hal yang utama dalam memperkuat 

kompetensi kewirausahaan yang nantinya akan 

bermuara pada strategi bersaing usaha pengolahan 

ikan kering di Provinsi Bengkulu. 

PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN 
TERHADAP STRATEGI BERSAING USAHA 
PENGOLAH IKAN KERING SKALA MIKRO

Nilai t statistik yang dihasilkan pada pengaruh 

orientasi kewirausahaan terhadap strategi bersaing 

yaitu sebesar 6,869 dan p value sebesar 0,000. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan hipotesis penelitian  

yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap strategi bersaing 

diterima.  Perlu di perhatikan indikator manifest dari 

orientasi kewirausahan agar dapat mempertahankan 

bahkan meningkatkan strategi bersaing. Orientasi 

kewirausahaan memiliki indikator dengan loading 

faktor tertinggi yaitu selalu mencari ide baru tentang 

proses dalam menghasilkan produk. Ide baru dalam 

proses menghasilkan produk ini sama dengan inovasi 

proses, dengan demikian inovasi proses ini harus 

selalu dilakukan untuk dapat meningkatkan strategi 

bersaing. Namun dalam pelaksanaannya, ide baru 

tentang proses ini masih belum dilakukan dengan 

maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari indeks 

skor yang didapatkan dengan jumlah 62,93 dengan 

kategori sedang. Dengan demikian diharapkan perlu 

adanya evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan 

suatu ide baru dalam proses menghasilkan produk 

agar dapat meningkatkan strategi bersaing usaha 

pengolahan ikan kering di Provinsi Bengkulu. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian 

yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 

mempengaruhi strategi bersaing (Pudyastuti dan 

Saputra (2021); Djodjobo dan Tawas (2014)).

Temuan ini sejalan dengan temuan 

Trihudiyatmanto (2019); Nurrohmah dan Suryoko 

(2020) yang menemukan bahwa strategi bersaing 

dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan. Namun 

temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan 

Djodjobo dan Tawas (2014) yang menyatakan bahwa 

orientasi kewirausahaan tidak ada hubungannya 

dengan strategi bersaing. Penerapan aspek-aspek 

orientasi kewirausahaan yang belum diterapkan 

sepenuhnya atau sama sekali oleh para pengelola 

usaha mungkin menjadi penyebab tidak adanya 

pengaruh antar keduanya. Hal ini disebabkan oleh 

ketergantungan usaha pengolahan terhadap metode 

operasi lama.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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PENGARUH STRATEGI BERSAING TERHADAP 
KINERJA USAHA PENGOLAH IKAN KERING 
SKALA MIKRO 

Strategi bersaing tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja usaha pengolahan ikan 

kering di Provinsi Bengkulu. Hasil analisis ini 

ditunjukkan oleh nilai t statistik sebesar 0,663 dan 

p value sebesar 0,508. Hasil tersebut menyatakan 

bahwa nilai t statistik lebih kecil daripada nilai dari 

t tabel (1,975) dan p value lebih besar dari alpha 

(0,05). Hasil observasi bahwa, pengolah ikan kering 

menjual produk hasil olahannya ke tengkulak yang 

selanjutnya oleh tengkulak produk olahan ini dijual 

ke pasar. Strategi bersaing ini belum dapat menjadi 

suatu faktor penentu dalam peningkatan kinerja 

usaha.

Strategi bersaing ini memiliki potensi menjadi 

penentu kinerja usaha jika dalam pelaksanaan 

pemasarannya dilakukan secara terbuka dan langsung 

menjual ke kosumen dengan memanfaatkan media 

penjualan yang bersaing seperti media sosial. Hal 

ini karena variabel manifest (indikator) tertinggi 

yaitu mengenai inovasi produk masih memiliki 

nilai indeks skor dengan tingkatan sedang. Hasil 

tersebut menyatakan bahwa inovasi produk yang 

dilakukan belum maksimal. Selain itu, dalam upaya 

peningkatan kinerja usaha, juga dapat dilakukan 

dengan memperhatikan indikator determinan 

yang membentuknya. Berdasarkan loading faktor 

yang didapatkan, menyatakan bahwa kesesuaian 

pendapatan laba yang diinginkan mendapatkan 

nilai tertinggi. Namun pada saat ini, kesesuaian 

pendapatan laba yang diinginkan oleh pengolah ikan 

kering masih dalam kategori sedang yang dibuktikan 

dari nilai indeks skor sebesar 63.82%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pelaku usaha belum memiliki 

tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kesesuaian 

laba yang didapatkan. Evaluasi lebih lanjut 

mengenai cara untuk meningkatkan pendapatan 

laba perlu dilakukan, mengingat indikator tersebut 

memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja usaha 

pengolahan ikan kering di Provinsi Bengkulu.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

beberapa penelitian yang didapatkan oleh Djodjobo 

dan Tawas (2014); Ludiya dan Kurniawan (2020); 

Nurrohmah dan Suryoko (2020); Pudyastuti dan 

Saputra (2021); yang menyatakan bahwa strategi 

bersaing memiliki pengaruh terhadap kinerja 

usaha. Perbedaan hasil penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya karena terdapat perbedaan 

objek penelitian. Hal tersebut karena pada objek 

penelitian sebelumnya dilakukan analisis pengaruh 

strategi bersaing dengan objek yang dipasarkan 

langsung kepada konsumen. Sehingga, strategi 

bersaing diperlukan agar dapat menarik perhatian 

konsumen dan memutuskan membeli produk 

mereka dibandingkan produk di tempat lain.

PENGARUH LANGSUNG KOMPETENSI 
KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA 
USAHA PENGOLAH IKAN KERING SKALA 
MIKRO

Hasil analisis menunjukan bahwa ada 

pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha pengolah ikan kering di Propinsi 

Bengkulu. Hal ini ditunjukkan dengan nilai statistik 

sebesar 5.020 dan p value sebesar 0,000, Dapat 

dikatakan bahwa kinerja usaha pengolahan ikan 

kering di Provinsi Bengkulu sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi kewirausahaan. Kinerja bisnis akan 

mencapai puncaknya ketika seseorang memiliki 

tingkat keahlian tertinggi. Begitu pula sebaliknya, 

kinerja bisnis yang buruk akan diakibatkan oleh 

rendahnya kompetensi kewirausahaan. 

Hidayat dan Citra (2020) menunjukkan 

bahwa kompetensi merupakan salah satu elemen 

yang dapat mendorong kinerja kewirausahaan. 

Komponen ini dapat beradaptasi dengan lingkungan 

bisnis yang selalu berubah sehingga memungkinkan 

seorang wirausaha dapat beradaptasi dan 

cepat bereaksi terhadap perubahan. Menurut 

Noerchoidah et al. (2022), wirausaha yang lebih 

kompeten biasanya mengungguli usaha dengan 

wirausaha yang kurang kompeten. Semakin tinggi 

kompetensi kewirausahaan para pelaku usaha maka 

akan berdampak pada peningkatan pangsa pasar, 

penjualan, keuntungan, dan pertumbuhan aset. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Pamela et al. 
(2016); Dhamayantie dan Fauzan (2017); Ludiya 

dan Kurniawan (2020); Nurrohmah dan Suryoko 

(2020); Zaini dan Handoyo (2021); Rakib dkk. 

(2022);, yang menunjukkan bahwa kompetensi 

kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja usaha.

PENGARUH LANGSUNG ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA 
USAHA PENGOLAH IKAN KERING SKALA 
MIKRO

Uji hipotesis selanjutnya yaitu pengaruh 

antara orientasi kewirausahaan terhadap kinerja 

usaha pengolahan ikan kering. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kinerja usaha pengolahan ikan 

kering di Provinsi Bengkulu sangat dipengaruhi oleh 

organisasi wirausaha. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai t statistik yang diperoleh sebesar 7,178 dan 

nilai p sebesar 0,000. Berdasarkan estimasi ini maka 

hipotesis penelitian  diterima. Dapat dikatakan bahwa 

kinerja usaha pengolahan ikan kering di Provinsi 
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Bengkulu sangat dipengaruhi oleh organisasi 

wirausaha. Pelaku usaha yang berorientasi terhadap 

usaha,  akan lebih memahami potensi dan hambatan 

yang berkemungkinan terjadi dalam usaha yang 

dijalankan. Pelaku usaha tersebut dapat memberikan 

keputusan, tindakan dan kebijakan yang lebih tepat 

untuk menunjang keberhasilan usaha. Selanjutnya, 

peningkatan orientasi kewirausahaan ini dapat 

dilakukan dengan memperhatikan indicator dengan 

pengaruh tertinggi. Orientasi kewirausahaan 

memiliki indikator dengan loading faktor tertinggi 

sebesar 0,859 yaitu selalu mencari ide baru tentang 

proses dalam menghasilkan produk. Ide baru dalam 

proses menghasilkan produk ini sama dengan 

inovasi proses yang harus selalu dilakukan untuk 

dapat meningkatkan kinerja usaha. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Quantananda dan Haryadi 

(2015); Sulaeman (2018); Ludiya dan Kurniawan 

(2020); Wulandary et al. (2021); Rakib et al. (2022); 

yang menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh terhadap kinerja usaha. 

PENGARUH TIDAK LANGSUNG 
ANTARA KOMPETENSI DAN ORIENTASI 
KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KINERJA 
PENGOLAH IKAN KERING SKALA MIKRO 
MELALUI STRATEGI BERSAING

Pengaruh orientasi kewirausahaan dan 

kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja usaha 

pengolahan ikan kering akan melalui strategi 

bersaing sebagai variabel intervening. Hal tersebut 

dilakukan untuk menguji apakah strategi bersaing 

ini dapat membantu kompetensi dan orientasi 

kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja usaha 

pengolahan ikan kering di Provinsi Bengkulu. Hasil 

uji statistik dapat dilihat pada Tabel 9.

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja usaha 

pengolahan ikan kering melalui strategi bersaing 

tidak berpengaruh secara signifikan (nilai sebesar 

0,574 dan p value sebesar 0,566).  Berdasarkan 

Tabel 9. Pengaruh Kompetensi dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja Usaha Pengolah Ikan Kering di  
             Provinsi Bengkulu Melalui Strategi Bersaing.

Pengaruh Original 
Sample (O)

Sample 
Mean (M)

Standard 
Deviation 
(STDEV)

t statistik  
(|O/STDEV|) p values

Kompetensi Kewirausahaan -> 

Strategi bersaing -> Kinerja usaha 

pengolah ikan kering

0.010 0.012 0.018 0.574 0.566

Orientasi Kewirausahaan -> Strategi 

bersaing -> Kinerja usaha pengolah 

ikan kering

0.022 0.023 0.033 0.670 0.503

Sumber: Data Primer Diproses, 2024.

hasil yang telah didapatkan, pelaku usaha pengolah 

ikan kering harus mempertahankan kekuatan yang 

telah ada baik dalam menjalankan kompetensi 

kewirausahaan tanpa strategi bersaing. Kekuatan 

tersebut dapat dilihat dari variabel manifest yang 

memiliki loading faktor tertinggi, yaitu pada 

kompetensi kewirausahaan dengan indikator 

kemampuan menetapkan tujuan usaha dengan 

nilai 0,784. Suatu kegiatan perusahaan usaha 

pengolah ikan kering perlu memiliki visi, tujuan, 

atau serangkaian tujuan organisasi yang jelas dalam 

hal tujuannya. Pernyataan misi mengartikulasikan 

tujuan menyeluruh suatu organisasi dengan cara 

yang luas dan konsisten. Sebelum diterjemahkan 

ke dalam tujuan yang lebih khusus dan ditargetkan 

berdasarkan tingkat manajemen, tujuan umum 

juga dikenal sebagai rencana strategis tidak dapat 

diimplementasikan atau dijalankan yang akan 

menciptakan hierarki tujuan. Menetapkan tujuan 

strategis akan menentukan tugas-tugas yang harus 

diselesaikan dan akan mengikat sumber daya 

organisasi dalam jangka waktu yang lama. Hasil 

ini konsisten dengan temuan Adiputra & Mandala 

(2017), bahwa kompetensi kewirausahaan dan 

kinerja usaha tidak dimediasi oleh strategi bersaing. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan 

temuan Jauharoh et al. (2023), yang menyatakan 

bahwa kinerja dan kompetensi kewirausahaan dapat 

dimediasi oleh strategi bersaing.

Selanjutnya, pada pengaruh orientasi 

kewirausahaan terhadap kinerja usaha pengolahan 

ikan kering melalui strategi bersaing menghasilkan 

nilai t statistik sebesar 0,670 dan p value sebesar 

0,503. Orientasi kewirausahaan yang memiliki 

indikator dengan loading faktor tertinggi yaitu selalu 

mencari ide baru tentang proses dalam menghasilkan 

produk (0,859). Ide baru dalam proses menghasilkan 

produk ini sama dengan inovasi proses. Hasna (2020) 

menegaskan bahwa inovasi proses ini berdampak 

pada kinerja usaha. Inovasi proses mengacu pada 

penggunaan teknik distribusi atau produksi yang 

baru dan sangat efisien, termasuk penyesuaian yang 
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actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
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kinerja yang lebih optimal dan berkelanjutan di 

masa depan, dibutuhkan strategi yang lebih efisien.

Kinerja usaha pengolahan ikan kering di 

Provinsi Bengkulu dipengaruhi secara signifikan 

dan positif oleh kompetensi kewirausahaan dan 

orientasi kewirausahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meningkatkan kompetensi dan orientasi 

kewirausahaan pelaku usaha dapat secara signifikan 

meningkatkan kinerja bisnis mereka. Pengaruh 

kompetensi dan orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha tetap positif, tetapi tidak signifikan 

ketika dianalisis melalui strategi bersaing. Hasilnya 

menunjukkan bahwa meskipun strategi bersaing 

penting, penguatan kompetensi dan orientasi 

kewirausahaan harus menjadi fokus utama jika kita 

ingin meningkatkan kinerja usaha pengolahan ikan 

kering secara lebih efisien.
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dilakukan selama pembuatan produk. Sektor bisnis 

saat ini sedang berkembang dan mulai menjadi hal 

yang penting bagi masyarakat. Kinerja usaha akan 

meningkat sesuai dengan hasil yang diinginkan 

seiring dengan semakin banyaknya pelaku usaha 

yang fokus pada proses, mulai dari produksi hingga 

pengemasan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat dampak nyata orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja usaha berbasis strategi bersaing 

ikan kering. Hasil ini sesuai dengan temuan Huda 

dkk (2020) yang menemukan bahwa orientasi 

kewirausahaan tidak dapat dimediasi oleh strategi 

bersaing dalam upaya peningkatan kinerja usaha. 

Usaha pengolahan harus menggunakan prinsip 

kerja cerdas selain kerja keras untuk meningkatkan 

kinerja usaha. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa usaha dengan orientasi kewirausahaan 

kurang berani mengambil peluang dan menghadapi 

hambatan.

Strategi bersaing pada penelitian ini tidak 

dapat menjadi mediasi antara kompetensi maupun 

orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha.

Hal itu terjadi karena pengolah ikan kering ini 

telah memiliki pedagang pengumpul (tengkulak) 

pedagang pengumpul (tengkulak) yang membeli 

produk ikan kering dan memasarkannya keberbagai 

daerah lain seperti Padang, Jakarta, Dumai, Kerinci 

dan daerah-daerah lainnya. Namun demikian, 

strategi bersaing ini masih memiliki potensi menjadi 

mediasi jika pengolah ikan kering ini tidak hanya 

menjual ke pengupul, akan tetapi menjual melalui 

media sosial.

PENUTUP

Pengolah ikan kering  memiliki kualitas 

kompetensi kewirausahaan yang cukup baik, 

terutama dalam hal empati dan kepedulian yang 

tinggi terhadap pelanggan dan lingkungan. Selain 

itu, pengolah ikan ini juga memiliki kesadaran 

untuk mencari cara untuk mengantisipasi 

perubahan permintaan di masa mendatang, 

meskipun belum mencapai tingkat optimal. Strategi 

bersaing menunjukkan bahwa pengolah ikan kering 

berkonsentrasi pada penyediaan produk dengan 

kualitas terjamin sebagai salah satu upaya utama 

dalam bersaing di pasar, yang menunjukkan bahwa 

mereka sangat menyadari pentingnya kualitas 

untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 

Meskipun usaha pengolahan ikan kering di Provinsi 

Bengkulu memiliki kinerja sedang,pengolah 

ikan kering menunjukkan tren positif dengan 

meningkatkan laba dibandingkan tahun sebelumnya, 

yang menunjukkan potensi pertumbuhan yang baik. 

Agar usaha pengolahan ikan kering dapat mencapai 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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